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Kem Chicks di Indonesia pada umumnya dan Jakarta pada khususnya merupakan 
sebuah supermarket ”premium”. Produk yang dijual pun tidak seperti supermarket ataupun 
hypermarket lainnya. Produk-produk berkualitas yang dijual Kem Chicks baik impor maupun 
ekspor umumnya memiliki kualitas yang baik, selain itu suasananya nyaman dan bersih yang 
tentu hal tersebut berimbas pada harga yang tinggi  dan cocok untuk kalangan ”atas”. Hal 
tersebut sangat menarik untuk diteliti apabila kita dapat mengetahui apa saja faktor dari 
perilaku konsumen yang memunculkan adanya permintaan non fungsional baik yang 
notabene merupakan member kem Chicks Pacific Place ataupun hanya merupakan pelanggan 
yang masih bersifat persepsi (perceived) dalam hal ini non - member dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. Untuk mengetahui hal tersebut di lakukan uji korelasi non – 
parametrik menggunakan korelasi peringkat spearman antara culture effect (budaya), wagon 
effect (ikut-ikutan), snob effect (gengsi), veblen effect (pamer) terhadap keputusan 
pembelian konsumen Kem Chicks di Mall Pacific Place. Dalam kelompok member 
(preference), culture effect dan veblen effect memiliki hubungan yang kuat dan 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam kelompok non – member 
(perceived), culture effect dan veblen effect memiliki hubungan yang kuat dan cukup kuat 
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